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RINGKASAN
Pembelajaran atau perkuliahan  online diasumsikan sebagai paradigma baru dalam proses
belajar mengajar (PBM) dimana dosen dan mahasiswa dapat melakukan perkuliahan tanpa
harus duduk di ruang yang sama untuk melakukan aktivitas kelas.. Mereka hanya butuh
gadget dengan koneksi internet untuk membuat aktivitas kelas. Sehubungan dengan
kepraktisan dari perkuliahan, maka banyak institusi atau universitas di Indonesia membuat
perkuliahan online untuk mendukung proses pembelajaran. Namun, pembelajaran online
masih menghadapi beberapa masalah dalam pembelajaran online learning. Salah satu
masalah yang dihadapi dalam perkuliahan online learning adalah penggunaan materi ajar.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan materi ajar
dalam perkuliahan online apakah materi ajar yang mereka gunakan sudah mendudukung
aktifitas mereka di dalam perkuliahan online. 100 mahasiswa perkuliahan online TOEFL 2
dijadikan sasaran untuk mendapat data penelitian. Mereka diberikan beberapa pertanyaan
untuk menggali persepsi mereka tentang materi ajar yang mereka gunakan dalam perkuliahan
online. Selain itu, beberapa mahasiswa diwawancara untuk mengetahui lebih dalam persepsi
mereka. Berdasarkan data yang sudah dianalisis, mereka tidak bisa memutuskan apakah
materi ajar yang sudah mendukung mereka yang ditujukan dengan nilai rata-rata (mean
score) 2,805. Menurut mereka materi ajar yang digunakan ada sisi kelebihan dan kebaikan.
Sisi baiknya, materi tersebut mudah diakses, dibaca, dan sebagainya. Disisi lain, mereka
sering mendapatkan masalah dalam penggunaan materi tersebut; sulit memahami instruksi,
sulit memahami materi, sulit memecahkan masalah bila menemui kesulitan. Faktor-faktor ini
yang membuat mereka tidak bisa memutuskan apakah materi ajar yang mereka gunakan
sudah mendukung mereka atau belum. Oleh karena itu, untuk mendukung perkuliahan online,
maka perlu dilakukan perbaikan-perbaikan dalam penggunaan materi ajar dalam perkuliahan
online.

Keywords: pembelajaran online, persepsi mahasiswa, materi ajar
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Prakata

Laporan penelitian ini dilaksanakan di Universitas Esa Unggul, kampus Kebon

Jerul dan Citra Raya. Penelitian ini berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Materi

Ajar Pada Pembelajaran Online (Students’ Perceptions Toward Learning Materials

Used in Online Learning), yang berlangsung pada bulan Maret-April 2017 dan akan

dilanjukan kembali pada bulan September 2017. Metode yang digunakan adalah

quantitative survey analisis untuk menggali persepsi mahasiswa terhadap penggunaan

materi ajar yang digunakan pada kelas online TOEFL 2. Pada kesempatan ini, penenliti

ingin mengucapakan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu proses

pembuatan penelitian ini.

1. Dirjen Dikti yang telah memberikan dana kepada peneliti untuk melakukan

penelitian ini.

2. Bapak DR. Hasyim, S.E., M.M., M.Ed, sebagai Ketua Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Esa Unggul dan jajarannya atas dukungan

yang diberikan

3. Semua pihak yang telah mendukung terlaksananya penelitian.

Peneliti sadar bahwa penelitian ini jauh dari sempurna, oleh karena itu peneliti

mengharapkan kritik dan saran yang dapat membuat penelitian ini menjadi lebih baik,

sehingga penelitian ini dapat memberi manfaat bagi semua dan laporan penelitian ini

dapat diterima dengan baik.

Jakarta, 18 Agustus 2017

Peneliti
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan suatu

bangsa, tidak heran bila banyak orang melakukan banyak cara untuk meningkatkan kualiatas

pendidikan mulai dari penyediaan sarana pendidikan yang memadai seperti gedung sekolah

atau kampus, pemberian proyektor di setiap kelas, dan sebagainya, sampai meningkatkan

mutu pendididikan seperti peningkatan kualitas pendidik, materi ajar, peningkatan standard

capaian belajar, sampai dengan menambahkan bantuan teknologi internet untuk membuat

suasana belajar terkoneksi dengan informasi luas sehingga mahasiswa mampu mengakses

informasi terbaru secara cepat untuk membantu proses belajarnya. Koneksi internet tidak bisa

dipisahkan dengan kehidupan manusia dewasa ini untuk menunjang mobilitas dan

konektifitas. Mobilitas disini adalah mebantu setiap gerak manusi, sebagai contoh mobilitas

disini adalah mereka bisa menanyakan rute-rute atau transportasi untuk berpergian kesuatu

tempat yang baru, dan sebagainya sedangkan konektifitas yang dimaksud adalah dengan

koneksi internet mereka dapat berhubungan dengan rekan-rekan mereka dengan mudah

walaupun dengan jarak yang sangat jauh. Melihat kemudahan yang didapat dengan

menggunakan koneksi internet, banyak praktisi pendidikan baik pemerintah maupun individu

menjadikan koneksi internet sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran. Beberapa

tahun yang lalu seorang guru harus bertatap muka dengan murid-muridnya jika ingin

melakukan proses pembelajaran, walau jarak diantara mereka sangat jauh. Tetapi dengan

adanya koneksi internet, metode pembelajaran tatap muka berubah menjadi pembelajaran

berbasis koneksi internet atau yang sering disebut dengan online learning atau pembelajaran

online.

Pembelajaran online learning adalah pembelajaran berbasis koneksi internet yang

menghubungkan pengajar dan mahasiwa melakukan pembelajaran tidak disuatu tempat

secara bersamaan. Pada saat ini pembelajaran online diklaim sebagai sebagai penemuan

revolusioner dalam dunia pendidikan karena dapat memfasilitasi mahasiswa dan pengajar

dalam melakukan pembelajaran, mereka tidak perlu datang ke kelas, mereka dapat

mengakses materi dengann mudah, dan sebagainya. hal senada dikatan oleh ( Bentley et al:

2012) bahwa pembelajaran online merupakan metode pemebelajaran canggih yang dapat

menghubungkan pengajar dan mahasiswa melakukan pembelajaran tanpa harus hadir disuatu

tempat. Merebaknya penggunaan teknologi pengajaran berbasis internet di dunia menggugah

beberapa kampus di Indonesia melakukan pembelajaran online seperti: Universitas Esa
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Unggul, Universitas Mercu Buana, Universitas Terbuka, dan lain-lain. Tetapi sekarang timbul

pertanyaan apakah benar pembelajaran online dapat membantu mahasiswa dan dosen dalam

pembelajaran? Jawabnya “iya” bila dikatakan membantu mahasiswa dan pengajar dari segi

kepraktisan dan akses informasi. Bagaimana dengan unsur penunjang yang lain seperti

interaksi mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan dosen, penguasaan materi ajar,

campaian pembelajaran, dan sebagainya? Pertanyaan-pertanyaan ini masih menjadi pekerjaan

rumah yang harus dijawab secara komprehensif. Berdasarkan pengalaman peneliti yang

mengajar di beberapa kampus yang menggunakan pembelajaran online, banyak masalah yang

timbul dalam pembelajaran online, antara lain: Interaksi belajar, penggunaan materi ajar, dan

pencapaian belajar. Sebagai contoh pada penguasaan materi ajar, bila seoarang pengajar

memberi pertanyaan kepada salah seorang mahasiswa untuk mengetahui pemahamannya

terhadap suatu materi misal “Marry will visits her my house tomorrow”, pengajar tersebut

menunjuk salah satu mahasiswa “ Andri, how do you think about the sentence? Is it right?

Misalnya Andri tidak mengetahui jawabanya, maka dosen bisa langsung menunjuk temannya

“ Deni, please help Andri” is it right? Lantas Deni menjawab “ Yes sir, the sentence should

be written Marry will visit not visits to my house tomorrow” lantas dosen tersebut dapat

menyakan alasannya mengapa harus menulis visit bukan visits. Bila Jawaban mahasiswa

tersebut  karena “will” pak, dosen pun dapat menjawab memang mengapa dengan “will”?

hingga dosen yakin dengan tingkat pemahaman yang didapat mahasiswa terhadap suatu

materi. Pemahaman materi bisa terlihat dari interkasi mahasiswa, gerak-gerik makmahasiswa,

raut muka mahasiswa, dan sebagainya. hal-hal tersebut sulit diketahui dalam pembelajaran

online. (Fortune et al:2011) dan  (Ellis et al: 2009) menjelaskan sedikitnya ada tiga masalah

yang dihadapi oleh pembelajaran online; interaksi belajar, penggunaan materi, dan capaian

pembelajaran.

Berdasarkan paparan diatas dan pengalaman pribadi peneliti selama mengajar

perkuliahan menggunakan sistem online, peneliti tertarik mengeksplorasi tentang

problematika yang dihadapi dalam pembelajaran online turutama pada penggunaan materi

ajar dalam pembelajaran online. Pada penelitian ini, Peneliti akan menggali persepsi

mahasiswa tentang pembelajaran online dari segi penggunaan materi ajar.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah, antara lain:

1. Apa materi yang digunakan dalam perkuliahan online sudah mendukung dalam

aktivitas perkuliahan?
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2. Apakah materi ajar yang digunakan dalam perkuliahan online lebih mudah

dipahami mahasiswa ?

3. Apakah instruksi-instruksi yang digunakan dalam materi ajar lebih mudah

dipahami mahasiswa?
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Online

Pembelajaran online atau pembelajaran virtual adalah pendekatan pembelajaran yang

mengandalkan koneksi internet sebagai media interaksi belajar. Kucirkova et al (2012) dan

Kanninen (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran online adalah proses belajar dimana

pengajar dan mahasiswa tidak duduk di suatu tempat secara bersamaan melainkan

menggunakan teknologi berbasis koneksi internet. Yang dimaksud dengan berbasis internet

dalam pembelajaran online adalah pengajar dan mahasiswa mengandalkan teknologi berbasis

internet sebagai media interaksi dan penyediaan materi ajar. Dari penjelasan diatas dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran online adalah suatu proses belajar yang menggunakan

media teknologi internet untuk berinterkasi dalam proses pembelajaran

B. Permasalahan Pembelajaran Online

Pembelajaran online memang memiliki keunggulan dari sisi kepraktisan dan

penyediaan informasi. Tetapi ada beberapa hal yang tidak bisa digantikan oleh pembelajaran

online dari pembelajaran tatap muka, antara lain: lingkungan belajar, komunikasi belajar,

hingga pemahaman mahasiswa terhadap materi ajar, Fortune et al (2011). Dalam

pembelajaran tatap muka, pengajar dapat mengetahui tingkat pemahaman mahaiswa dengan

memperhatikan gerak tubuh, mimik wajah, dan lain sebagainya. Sebagai contoh bila seoarang

pengajar memberikan materi dan diketahui seorang mahasiswa tidak memahami, pengajar

bisa langsung menyapa “apa kamu paham?” bila mahasiswa merespon “iya” maka pengajar

dapat langsung merespon. Kepraktisan dalam belajar penting untuk menunjang proses dalam

pembelajaran, tetapi pemahaman terhadap meteri lebih penting dari sekedar kepraktisan,

Monika (2013). Berdasarkan paparan dapat disimpulakn bahwa pengajaran online memberi

kepraktisan tetapi pembelajaran online memiliki permasalahan terhadap interkasi, lingkungan

belajar, dan pemahaman materi.

C. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan oleh pengajar maupun

mahasiswa untuk menunjang pembelajran yang berisi informasi, contoh-contoh, dan instruksi

yang menfasilitasi mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar. Tomlinson (1998) dan

McGrath (2013) menjelaskan bahwa materi ajar adalah segala sesutau yang dipergunakan

dalam pembelajaran yang berisi instruksi, penjelasan, contoh-contoh, serta tujuan yang akan

dicapai. Berdasarkan penjabaran diatas tentang materi ajar, maka dapat disimpulkan bahwa



5

materi ajar adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam pembelajaran sebagai fasilitas

untuk mendapatkan pngalaman belajar.

D. Persepsi Mahasiswa

Persepsi mahasiswa adalah cara pandang atau pendapat mahasiswa tentang suatu hal

yang berhubungan dengan proses pembelajaran misalnya; proses pemebelajaran, materi ajar,

kebutuhan mahasiswa dan sebagainya. Struyven (2005) menjelaskan bahwa persepsi

mahasiswa adalah semua konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi ide-ide,

kepercayaan, opini, gambaran, dan kesukaan mahasiswa tentang konteks pendidikan dan

aktivitas pendidikan mereka.  berdasarkan penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa

persepsi mahasiswa adalah cara pandang yang berisi informasi tentang pendidikan dan

aktifikas pendidikan yang seharusnya dilakukan oleh pengajar berdasarkan persepsi mereka.

Persepsi mahasiswa tidak bisa dibaikan begitu saja oleh pengajar ataupun pemangku

kebijakan melainkan harus dipertimbangkan, karena bisa dijadikan sebagai informasi untuk

mengembangkan kualitas pendidikan.
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat, antara lain:

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain.

1. Mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan materi ajar dalam

pembelajaran online

2. Memberi masukan kepada praktisi pendidikan terutama yang menggunakan

pembelajaran online dalam menggunakan materi ajar.

3. Memberi evaluasi terhadap penggunaan materi ajar yang digunakan dalam

perkuliahan online

B. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam  bidang ilmu

pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan. Kontribusi penelitian ini dapat

berupa kontribusi teoritis dan praktis. Kontribusi teoritis dapat memberikan dan

menambah pengetahuan mengenai konsep-konsep dan kajian  yang terkait dengan

pembelajaran berbasis online terutama dalam pelajaran bahasa Inggris di tingkat

perguruan tinggi. Kontribusi praktis dapat bermanfaat bagi pengajar, mahasiswa, dan

institusi kampus. Kontribusi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi pengajar

Menimbulkan pemahaman untuk memberikan materi ajar yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran serta membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan.

2. Bagi Mahasiswa

Menciptakan kesadaran tentang belajar mandiri sehingga mereka diberikan

kesempatan untuk mengekplorasi diri mereka dalam belajar dengan menggunakan

pembelajaran online mempermudah dalam mengakses sumber belajar atau materi

ajar.

3. Bagi Institusi

Sebagai masukan atau evaluasi terhadap pembelajaran online yang diadakan di

institusinya, serta menciptakan perbaikan-perbaikan guna membantu proses

pembelajaran hingga tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
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BAB IV

METODOLOGI
Pada bab ini, peneliti akan membahas tentang metode penelitian, prosedur pengumpulan data,

dan data analisis prosedur.

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis persepsi mahasiswa tentang materi

TOEFL 2 yang digunakan dalam perkuliahan online. Oleh karena itu peneliti menggunakan

qualitative survey analisis.  Menurut Creswell (2012) metode qualitative survey adalah

prosedur penelitian kuantitatif dimana peneliti bertujuan mendata sekelompok atau

keseluruhan populasi manusia untuk menjelaskan sikap, opini, tingkah laku, atau

karakteristik dari manusia tersebut. dalam jenis penelitian ini peneliti mengumpulkan data

secara kuantitatif, data tersebut berupa; questionaire, interview, dan data yang didapat

dinalisis secara statistik untuk menunjukan trend dari respon yang diberikan oleh populasi

sasaran tentang fenomena yang dibahas. Berdasarkan kajian tersebut dapat disimpulkan

bahwa metode survey adalah metode penelitian untuk menemukan persepsi atau respon yang

diberikan populasi sasaran terhadap fenomena tertentu.

B. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa terhadap materi

yang digunakan dalam mata kuliah TOEFL 2 yang menggunakan perkuliahan online. Selain

menanyakan kepada mahasiswa tentang persepsi mereka, peneliti juga membuat interview

dengan beberapa pengajar yang mengajar perkuliahan tersebut. sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dua kelas TOEFL 2 yang terdiri dari 100 mahasiswa, interview

terhadap 20 mahsiswa Serta empat pengajar yang mengajar TOEFL 2 untuk memperkuat data

yang didapat dari questionaire.

C. Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data

Untuk mendapatkan data, peneliti melakukan beberapa cara; memberikan questionaire

yang terdiri dari sepuluh pertanyaan berhubungan dengan materia ajar yang mereka gunakan

dalam perkuliahan kepada 100 mahasiswa TOEFL 2 dengan teknik Likert Scale. Boone, Jr

and Boone (2012) menjelaskan bahwa Likert Scale adalah pendekatan setuju-tidak setuju

atau puas-tidak puas untuk mengukur opini, sikap, prilaku atau pendapat , atau   interview

dalam bentuk questionaire dalam berbagai bentuk; bidang pendidikan, politik, ekonomi dan

sebagainya dalam bentuk urutan pendapat. Selain questionanire, peneliti juga menggunakan
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teknik interview untuk memperkuat informasi yang didapat dari questionaire, 20 orang

mahasiswa dan 4 orang pengajar TOEFL 2.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan beberapa tahap analisis sebagai berikut;

mengidentifikasi persepsi mahasiswa, membuat urutan dari persepsi yang didapat berupa

diagram, serta mempresentasikan diagram tersebut.
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BAB V

HASIL YANG DICAPAI

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis, didapat persepsi mahasiswa terhadap

penggunaan materi ajar dalam perkuliahan sebagai berikut:

diketahui bahwa mahasiswa bersifat netral atau tidak bisa memberikan tanggapan

terhadap penggunaan materi ajar yang digunakan dalam perkuliahan online. Persepsi

mahasiswa terdapap penggunaan materi ajar dalam materi ajar tersaji di dalam tabel berikut.

No Pertanyaan Skala Rerata Kategori

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

tidak
memu
tuskan
/netral

Setuju Sangat
setuju

1 Proses pembelajaran
lebih efektif dalam kelas
online dibandingkan
dengan kelas tatap muka

11 33 32 17 7 2,76 tidak
memutusk
an/netral

2 Untuk memahami
materi pembelajaran
lebih mudah dalam kelas
online daripada kelas
tatap muka

15 32 29 21 3 2,64 tidak
memutusk
an/netral

3 Tanggapan yang
diberikan dosen atau
server sudah
memuaskan atau
membantu siswa
memahami materi
pembelajaran

5 34 27 26 8 2,98 tidak
memutusk
an/netral

4 Instruksi pembelajaran
lebih mudah dipahami
dalam perkuliahan
online daripada kelas
tatap muka

11 35 29 23 2 2,69 tidak
memutusk
an/netral
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5 Jika mahasiswa
mengalami kesulitan
dalam memahami materi
pembelajaran yang
diberikan , ini lebih
mudah mencari
solusinya di dalam kelas
online daripada dalam
kelas tatap muka

17 34 29 16 4 2,56 Tidak
setuju

6 Menjawab soal-soal atau
latihan yang diberikan,
lebih mudah dalam
perkuliahan online
daripada kelas tatap
muka

7 32 26 24 11 3 tidak
memutusk
an/netral

7 Perkuliahan online
didesain untuk membuat
mahasiswa lebih mudah
memahami materi ajar.

9 32 27 22 10 2,92 tidak
memutusk
an/netral

8 Materi pembelajaran
yang diberikan dalam
perkuliahan sudah
mendukung mahasiswa
dalam proses
pembelajaran

7 32 27 29 5 2,93 tidak
memutusk
an/netral

9 Materi pembelajaran
yang digunakan dalam
online membuat
mahaiswa lebih percaya
diri untuk menghadapi
ujian

6 39 35 18 2 2,71 tidak
memutusk
an/netral

10 Saya pikir seluruh
perkuliahan seharusnya
dibuat dalam
perkuliahan online

9 24 47 12 8 2,86 tidak
memutusk
an/netral

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan skoring atas jawaban mahasiswa seperti berikut:
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No Keterangan Skor

1 Strongly agree 5

2 Agree 4

3 Undecided 3

4 Disagree 2

5 Strongly disagree 1

Setelah dilakukan skoring atas jawaban tersebut, peneliti menghitung nilai Mean dari

jawaban dari masing-masing pertanyaan, menghitung rentang skala dan mengkategorikan

jawaban tersebut.

RS = (m-n)/b

RS = (5-1)/5

RS = 0,8

Keterangan :

RS = Rentang skala

m = Angka tertinggi dalam pengukuran

n = Angka terendah dalam pengukuran

b = Banyaknya kelas/kategori yang dibentuk

Rentang mean Keterangan

1≤X<1,8 Strongly disagree

1,8≤X<2,6 disagree

2,6≤X<3,4 Undecided

3,4≤X<4,2 Agree

4,2≤X<5 Strongly agree

Setelah mengkonversi data, peneliti menemukan bahwa nilai rerata dari persepsi mahasiswa

mencapai 2,805 yang berarti mahasiswa tidak dapat memutuskan atau bersikap netral

terhadap penggunaan materi ajar di perkuliahan online. Data tersebut diperkuat dari hasil

interview mengapa mahasiswa tidak bersikap netral. Mereka mengatakan meteri ajar yang

digunakan memiliki kelemahan dalam penggunaannya, suatu sisi materi yang digunakan

sangat praktis, bisa diunduh dan dibaca dimana saja. Tetapi, di sisi lain materi tersebut

memiliki kekurangan, terkadang instuksi yang diberikan sulut dipahami, bila ada masalah

dalam memahami materi, mereka sulit mencari jalan keluar. Hal ini yang mungkin membuat

mereka bersifat netral.
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BAB VI

RENCANA TAHAP BERIKUTNYA

Penelitian telang berlangsung pada Maret- April 2017, dan tahap berikutnya akan

dilaksanakan sesuai dengan jawab dalam tabel di bawah ini.

No Kegiatan Bulan

9 10 11 12

1 Pengelolaan data lengkap

2 Melengkapi catatan dan

laporan

3 Laporan akhir
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BAB VII

KESIMPULAN  dan SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis didapat temuan penelitian sebagai berikut:

1. Materi ajar yang digunakan dalam perkuliahan online dirasa belum maksimal

membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran. Mereka menilai disatu sisi materi ajar

sangat praktis dipergunakan dalam perkuliahan karena dapat diunduh dan dibaca dimana saja.

Tetapi disisi lain, mahaiswa sering mengalami masalah dalam mempergunakannya seperti

bila mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi, instruksi, dan sebagainya maka

mereka lebih merasa kesulitan untuk mencari jalan keluarnya.

2. Dalam perkuliahan online, mahasiswa lebih merasa kesulitan dalam memahami

materi yang diberikan. Dalam perkuliahan tatap muka, bila mahasiswa tidak memahami suatu

materi, dia bisa menanyakan teman atau dosen secara langsung.

3. Pada perkuliahan online, mahasiswa juga sering mengalami masalah dalam

memahami instruksi pembelajaran, misalnya mereka bingung apa yang harus dilakukan

dalam menjawab soal.

Saran

Bagi dosen

Perlu dilakukan menambah intensitas virtual pertemuan seperti membuat tele conference,

group jejaring sosial, dan sebagainya sebagai wadah komunikasi dan membantu mahasiswa

bila mereka mengalami kesulitan belajar.

Bagi institusi

Perlu diperbaiki program atau servernya, sehingga benar-benar membantu mahasiswadalam

perkuliahan online.

Untuk mendukung pembelajaran online, maka perlu dilakukan revisi-revisi dari penggunaan

meteri ajar yang dipergunakan dalam perkuliahan online. Dengan melakukan perkuliahan

diharapkan dapat membantu siswa hasil belajar yang lebih baik.
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Laporan Penggunaan Dana

No Alokasi penggunaa Penggunaan Besaran Keterangan

1 Biaya konferensi (Peneliti 1 ) 800.000

Terbayar

2 Biaya konferensi 800.000

Terbayar

3 Biaya Tiket Pesawat

4


